
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ada dogma takdir dalam pemahaman tradisional Islam. Menurut konsep 

takdir, Tuhan telah menentukan perilaku, petunjuk, keselamatan, dan semua 

tindakan manusia sebelumnya, daripada manusia itu sendiri. Otonomi kebebasan 

manusia itu sendiri dilanggar oleh manifestasi kemahakuasaan Tuhan yang tak 

terbatas. Sehingga melanggar kemerdekaan kebebasan manusia. Tuhan dikatakan 

memiliki kehendak yang tak terbatas dan bahwa apa pun yang dia kehendaki akan 

terjadi, termasuk menentukan perbuatan manusia, dalam salah satu sifatnya yang 

disebut qudrah dan iradah. 

Manusia lemah, bodoh, memiliki banyak kekurangan, dan memiliki 

kecenderungan untuk melakukan apa yang diinginkan hatinya, yang bertentangan 

dengan apa yang Tuhan katakan. Manusia harus tunduk pada kehendak Tuhan dan 

menaati-Nya agar dapat diselamatkan dari hukumannya; inilah sebabnya mengapa 

Tuhan menciptakan manusia. Terlepas dari kenyataan bahwa manusia memiliki 

kehidupan, kebebasan untuk terlibat dalam aktivitas, dan kemampuan untuk 

menentukan nasib sendiri, semua potensi eksistensialis tampaknya dianugerahkan 

kepada Tuhan. Manusia memiliki potensi dan sifat yang bertentangan dengan 

Tuhan.1 

                                                   
1Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), 24. 
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Akibatnya, Hassan Hanafi mengajukan pemikiran eksistensialis, atau 

konsep antroposentrisme, yang menempatkan manusia pada tataran dan kodrat di 

mana manusia memberikan sifat kepada Tuhan.  Menurut Hassan Hanafi, Tuhan 

adalah sesuatu yang mutlak, sehingga penyebutan apapun kepada Tuhan tidak ada 

hubungannya dengan keberadaan Tuhan. Dan semua atribut Tuhan harus 

dialihkan kepada manusia sehingga mereka dapat dibebaskan dari sistem yang 

menindas dan menikmati kebebasan. 

Ketidakmampuan manusia untuk menentukan nasibnya sendiri merupakan 

salah satu bentuk dogmatik impersonal.  Manusia dipengaruhi oleh kekuatan yang 

tidak berasal dari dalam diri mereka, melainkan ada di luar diri mereka.  Tuhan 

adalah pemain utama dalam membentuk dan membimbing kesadaran manusia, 

menurut doktrin Islam tradisional. Sementara Tuhan menentukan nasib segala 

sesuatu, termasuk nasib kosmos dan keberadaan manusia, manusia tidak mampu 

mengendalikan nasibnya sendiri. 

Ada aliran Mu’tazilah dalam pemikiran Islam yang menolak gagasan 

inisiatif manusia. Gagasan tentang nasib yang telah ditentukan sebelumnya 

bertentangan dengan rasa keadilan Allah sendiri, menurut pendapat Mu’tazilah. 

Tuhan menciptakan manusia agar dia tunduk kepadanya, untuk taat kepadanya, 

dan agar semua tindakannya di hadapan Tuhan dapat dibenarkan olehnya. Oleh 

karena itu, takdir adalah jenis ketidakadilan karena didasarkan pada gagasan 

bahwa Tuhan menciptakan manusia, memberinya instruksi, menyesatkannya, dan 

mengirimnya ke surga atau neraka sesuai dengan kehendak-Nya. 
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Menurut sejarahnya, Ilmu Kalam atau Teologi Islam belum dikenal pada 

masa awal perkembangan Islam, yaitu pada masa Nabi dan para sahabat.  Ilmu ini 

baru ditemukan hampir dua abad kemudian, bersamaan dengan lahirnya ilmu-ilmu 

keislaman lainnya satu per satu, tepatnya pada masa pemerintahan Khalifah Al-

Makmun (198-218 H).  Pada saat itu, umat Islam membuat kemajuan di banyak 

bidang kehidupan, termasuk politik, ekonomi, sosial, ilmu pengetahuan, dan 

budaya.2 

Konsepsi Kalam sebagai ilmu yang berdiri sendiri, tidak sekaligus, tetapi 

seiring waktu.  Awalnya, tidak ada dasar yang kuat untuk ilmu ini.  Setelah 

setidaknya tiga abad berdiskusi dan berdebat baik di dalam komunitas Muslim 

maupun dengan orang luar, dia memiliki landasan yang jelas dan memunculkan 

berbagai aliran pemikiran. Persoalan kalam seperti sifat-sifat Tuhan, keadilan 

Tuhan, perbuatan Tuhan, perbuatan hamba, kalamullah, dan sebagainya terus 

bermunculan.3 

Masalah perbuatan hamba juga muncul. Persoalannya adalah apakah 

perbuatan hamba itu diwujudkan dan dilakukan oleh hamba atau oleh Tuhan.  

Apakah manusia memiliki kehendak dan pilihan bebas, serta kemampuan untuk 

bertindak? atau terikat dengan kehendak dan ketentuan Tuhan. Demikian pula, 

tampaknya masalah keadilan Tuhan sedang diperdebatkan.  Masalahnya adalah 

apa yang dimaksud dengan Tuhan yang adil.  Apakah prinsip-prinsip yang harus 

ada dalam keadilan Tuhan?  Kaum mutakallimin memperdebatkan masalah ini.  

Ada banyak masalah lain yang sedang diperdebatkan. 

                                                   
2Mawardy Hatta, Aliran-Aliran Kalam/Teologi dalam Sejarah Pemikiran Islam (IAIN 

Antasari Press, 2016), 11. 
3Ahmad Hanafi, Pengantar Teologi Islam (PT. Pustaka Al Husna Baru, 2003), 18. 
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Dalam teori Kasab, dua kelompok besar pemikiran satu sama lain.  

Khususnya kelompok Qodariyah dan Jabariyah. Menurut Jabariyah, manusia tidak 

memiliki kekuatan. Manusia itu seperti wayang yang bisa bergerak jika dalangnya 

yang menggerakkannya, jadi tidak ada kreasinya karena kekuasaannya ada di 

tangan dalang (Tuhan).  Ironisnya, dengan pemahaman seperti itu, kelompok 

Jabariyah pernah mengklaim legitimasi atas tindakan sewenang-wenang penguasa 

yang mereka klaim itu semua kehendak Allah.4Dengan demikian, ketika penguasa 

melakukan tirani, mereka ditoleransi karena masyarakat percaya bahwa segala 

sesuatu terjadi atas kehendak Tuhan menurut kelompok Jabariyah. Sedangkan 

golongan Qodariyah memandang manusia sebagai satu-satunya pelaksana 

kekuasaan Tuhan.  Jadi apapun yang manusia lakukan tidak ada kaitannya dengan 

kehendak Tuhan, karena tindakan manusia semata-mata urusannya sendiri. 

Sementara Asy’ariyah berada di tengah-tengah, Asy’ariyah menegaskan 

bahwa manusia memang diberikan kebebasan untuk melakukan apapun yang 

diinginkannya, namun kekuatannya tetap berada dalam bayang-bayang kekuasaan 

Allah. Sehingga apapun usaha yang dilakukan dan apapun yang terjadi merupakan 

hasil usaha baik manusia maupun campur tangan kehendak Tuhan.  Abu Hasan 

Al-Asy'ari menulis rumusan indah terkait teori Kasab.  Al-Asy'ari mendorong 

manusia untuk selalu percaya pada kekuatan sendiri sambil mengakui 

kemahakuasaan Tuhan. 

Dinamika pemikiran tentang Kasab / usaha manusia, terdapat di seluruh 

lapisan masyarakat Islam tak terkecuali di Indonesia khususnya di UIN Antasari 

                                                   
4Hatta, Aliran-Aliran Kalam/Teologi dalam Sejarah Pemikiran Islam (IAIN Antasari 

Press, 2016), 25. 
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Banjarmasin. Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang notabene kuat 

dasar keushuluddinannya terlebih lagi memiliki keahlian keilmuan di bidang 

kalam yang berpandangan khas tentang persoalan Kasab. 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora sebagai bagian dari Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin merupakan sebuah intitusi pendidikan Islam yang 

mengidealkan lahirnya para sarjana Muslim yang beriman dan bertakwa, 

berakhlak mulia, cakap dalam bidang sumber ajaran dan pemikiran dasar Islam, 

yang mampu berpikir secara metodologis dan kritis serta memberikan jawaban 

secara konseptual, integratif dan inklusif terhadap berbagai tantangan zaman 

berdasarkan keahliannya. Secara umum profesionalisme kesarjanaan Ushuluddin 

lebih ditekankan pada intelektualitas, penguasaan metodelogis dan pengembangan 

ilmu – ilmu dasar keislaman. 

Selama ini dosen Ushuluddin cenderung memiliki pandangan rasional 

dengan rasionalismenya itu, dosen Ushuluddin dianggap memiliki pandangan 

yang mana itu bisa mempengaruhi cara pandang mahasiswa yang terarah kepada 

pandangan tentang Kasab dan juga rasional.  

Berbeda dengan dosen-dosen lainnya, dosen Ushuluddin sudah terbiasa 

dengan khazanah keAqidahan yang membahas masalah prinsip-prinsip dan dasar 

keyakinan, seperti keesaan Tuhan, sifat-sifat Tuhan, perbuatan manusia, dan 

sebagainya. Adapun dosen lain tidak terbiasa dengan persoalan kalam dan 

keAqidahan. 

Beirdasarkan peirmasalahan diatas, disatu sisi peirbuatan manusia itu ciptaan 

Allah Swt. (Allah Swt. seibagai peilaku utamanya), disisi lain peirbuatan manusia 



6 
 

 

adalah peirbuatannya (manusia seibagai peilakunya). Maka peinulis teirtarik untuk 

meineiliti teintang peirbuatan manusia/Kasab peirspeiktif kalam untuk meinggali 

makna seisungguhnya agar meincapai makna yang diharapkan. Peinulis meimilih 

kata Kasab digunakan untuk meinggambarkan peirbuatan manusia. Oleih kareina itu, 

peinulis ingin meingungkapkannya keidalam skripsi yang beirjudul “Kasab 

Menurut Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin (Perspektif Kalam)”. 

B. Rumusan masalah 

Masalah-masalah dalam peineilitian ini dapat diringkas seibagai beirikut, 

seipeirti yang ditunjukkan pada informasi latar beilakang;  

1. Bagaimana pandangan Dosein FUH teintang Kasab? 

2. Bagaimana pandangan Dosein FUH teintang Kasab dalam peirspeiktif 

Kalam? 

C. Tujuan  dan kegunaan penelitian 

 Tujuan dari peineilitian ini yaitu: 

1. Meindeiskripsikan pandangan Dosein FUH teintang Konseipsi Kasb. 

2. Meinjeilaskan peimikiran Dosein FUH teintang Kasab dalam peirspeiktif 

Kalam. 

Manfaat dari peineilitian adalah: 

1. Untuk meimeinuhi tugas akhir akadeimik. 

2. Meinambah khazanah peingeitahuan bagi peinulis dan untuk siapa saja yang 

meimbaca skripsi ini. 
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3. Peineilitian ini akan meimpeirmudah untuk siapapun yang ingin meineiliti 

teintang Kasab. 

D. Signifikansi Penelitiann  

Adapun manfaat atau keigunaan dari peineilitian ini adalah: 

1. Seicara Teioritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat atau beirfungsi 

seibagai sumbangan ilmiah untuk meinambah wawasan ilmu peingeitahuan 

Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, khususnya untuk Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, seikaligus meinambah liteiratur-

liteiratur yang beirsangkutan deingan kajian Kasab. 

2. Seicara Praktis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan peinjeilasan 

keipada peimbaca agar meingeitahui bagaimana pandangan dosein Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin teintang Kasab. 

E. Definisi Operasional 

Untuk meimbantu peimbaca meimahami istilah-istilah yang digunakan, 

khususnya yang sudah dicantumkan dalam judul, teirleibih dahulu kami beirikan 

peinjeilasan teintang istilah-istilah kunci, seibagaimana lazimnya dalam peinyusunan 

skripsi atau karya ilmiah teirdiri dari beirikut ini: 

Kasab seicara umum Kasab meirupakan istilah teiologi. Seicara bahasa Al-

Kasb beirasal dari Kasaba atau iktasaba yang meingandung arti meingusahakan, 

meinuntut, dan meimpeiroleih.5 Al Asy’ari meingartikan seindiri Kasab meimpunyai 

                                                   
5Hatta, Aliran-Aliran Kalam/Teologi Dalam Sejarah Pemikiran Islam (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2016), 186. 
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makna seigala seisuatu teirjadi deingan peirantaraan daya yang diciptakan Tuhan 

keipada Manusia. 

Dosein adalah peindidik profeisional yang beikeirja di bidang peindidikan 

tinggi teirteintu. Kareina ilmu dan wawasannya, dosein juga diseibut seibagai 

ilmuwan. Ada banyak tahapan dan proseis yang dilalui untuk meinjadi ilmuwan 

atau dosein. Seiorang dosein biasanya tidak meimulai seibagai dosein; seibaliknya, 

meireika biasanya mulai seibagai asistein peingajar. Seibagai ilmuwan, dosein wajib 

meimpublikasikan karya ilmiah dan hasil peineilitiannya pada konfeireinsi akadeimik 

seicara beirkala. Dosein yang dimakdsud dalam peineilitian ini adalah dosein yang 

meingusai dalam bidang Ilmu Kalam. 

FUH adalah singkatan dari Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang 

meimiliki eimpat Prodi diantaranya, Prodi Studi Agama-Agama, Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Aqidah dan Filsafat Islam, dan Psikologi Islam. FUH yang dimaksud 

dalam peineilitian ini teirdapat di UIN Antasari Banjarmasin. 

Kalam meinurut Kamus Beisar Indoneisia, kata kalam diartikan deingan 

peirkataan atau kata. Seimeintara meinurut Bahasa dalam peirspeiktif tauhid yaitu 

ilmu yang meimbicarakan atau meimbahas teintang masalah keituhanan atau 

keitauhidan.6 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk meinghindari keijadian peingulangan. Maka peineilitian teirdahulu 

harus dilakukan. Seijauh peineilusuran yang peinulis lakukan, meimang teirdapat 

beibeirapa kajian yang meimbahas teintang usaha manusia (Kasb). Namun, peinulis 

                                                   
6Shabri Shaleh Anwar, Ilmu Kalam (Khazanah Intelektual Pemikiran dalam Islam) (PT. 

Indragiri Dot Com, 2020). 
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beilum meineimukan kajian teintang Kasab meinurut Dosein Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. Jadi, dapat dikatakan beilum ada yang 

meineiliti teintang “Kasab Meinurut Dosein Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin (Peirspeiktif Ilmu Kalam).” 

Meiskipun beirbeida dari seigi objeik, subje ik atau analisisnya. Namun kajian-

kajian teirseibut meimbantu peinulis dalam meilakukan peineilitian ini. Adapun yang 

peinulis jadikan seibagai peineilitian teirdahulu diantaranya; 

1. Musarijatul Lathifah, Skirpsi deingan judul “Al-Kasb Meinurut Peimikiran 

Muhammad Abduh” meirupakan skripsi yang beirasal Program studi Aqidah 

Filsafat, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2007. Kajian ini beirtujuan untuk meingeitahui peindapat Muhammad Abduh 

teintang al Kasb. Meineimukan masa lalu Muhammad Abduh meindorong 

diskusi teintang al-Kasb.  Untuk meimastikan dampak sosial dari gagasan 

al-Kasb teirhadap keihidupan pribadi Muhammad Abduh. Meitodologi 

utama peineilitian ini adalah deiskriptif, yang beirusaha untuk meinangkap 

eiseinsi gagasan al-Kasb Muhammad Abduh. Tipei keidua adalah analitis-

inteirpreitatif kareina beirfokus pada usaha untuk meimahami dan 

meinginteirpreitasikan peimikiran-peimikiran teirseibut. Meitodologi peineilitian 

ini beirsifat filosofis.7 

2. Feirry Mustawan, skripsi yang beirjudul “Kasb Dalam Peirspeiktif Al-Qur’an 

(Seibuah Peindeikatan Seimantik)” skripsi yang beirasal dari program studi 

Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati 2007. Peinulis 

                                                   
7Musarijatul Lathifah, “Al-Kasb Menurut Pemikiran Muhammad Abduh” (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007). 
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meinggunakan teiknik analisis deiskriptif dalam peineilitian ini untuk 

meincoba me imahami makna istilah Kasb dalam Alquran. Meitodei analisis 

deiskriptif adalah jeinis peindeikatan peineilitian yang meinjeilaskan suatu objeik 

yang diteiliti. Studi ini meingadopsi me itodologi seimantik. Ilmu yang 

diseibut seimantik meingkaji feinomeina makna deingan cara yang meilampaui 

kata-kata. Deingan dua aksein, yaitu seimantik seibagai teiknik dan Alquran 

seibagai objeik mateirialnya, seimantik seicara teioreitis meinganalisis sumbe ir 

daya yang diseidiakan Alquran dalam beintuk kosa kata. Dalam karya ini, 

teiknik deiskriptif analitik diadopsi. Deingan deimikian, kata Kasb dan 

padanannya akan meimiliki makna yang beirbeida jika dideiskripsikan 

deingan meinggunakan kateigori seimantik beirdasarkan kondisi peinggunaan 

kata teirseibut dan dikaitkan deingan sifat maknanya beirdasarkan konteiks 

peinggunaannya, kareina peirbeidaan peimahaman diamati seibagai hasil dari 

konteiks di mana kata itu beirada.8 

3. Sirojul Munir, skripsi yang beirjudul Pandangan Amin Abdullah Teintang 

Kalam (Tinjauan Filosofis). Skripsi ini beirasal dari UIN Alauddin 

Makasar Prodi Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 

2017. Diseirtasi ini meingkaji pandangan Amin Abdullah teintang Filsafat 

Kalam E ira Postmodeirn. Studi ini meinunjukkan bahwa peimahaman ilmu 

kalam harus dideikati dari dua peirspeiktif: normativitas dan historisitas.9 

                                                   
8Ferry Mustawan, “Kasb Dalam Perspektif Al-Quran: Sebuah Pendekatan Semantik” 

(UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2007). 
9Sirojul Munir, “Pandangan Amin Abdullah tentang Kalam (Tinjauan Filosofis)” 

(Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017). 
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4. Muhammad Bindaniji, skripsi yang beirjudul “Peimikiran Kalam Abu 

Hanifah” skripsi ini beirasal dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Program 

Studi Aqidah Falsafat Fakultas Ushuluddin 2017. Peineilitian ini meimbahas 

teintang peimikiran kalam (mutakallim) awal dalam Islam yaitu Abu 

Hanifah. Kajian ini meinyimpulkan bahwa Abu Hanifah adalah peimikir 

Islam (mutakallim) peirtama yang seicara kompreiheinsif meimbahas 

peirsoalan-peirsoalan teiologis, khususnya yang beirtolak beilakang deingan 

Syiah, Mu'tazillah, Khawarij, Murji'ah, dan lain-lain.10 

5. Mirzan Huda, Skripsi yang beirjudul “Fungsi Akal dan Wahyu Dalam 

Teiologi Islam (studi Peimikiran Muhammad Iqbal)”. Skripsi ini beirasal 

dari Univeirsitas Islam Neigeiri Radein Intan Lampung ProdiAqidah Filsafat 

Islam fakultas Ushuluddin 2018. Skripsi ini meimbahas pandangan 

Muhammad Iqbal teintang teiologi Islam? Dan, meinurut Muhammad Iqbal, 

apa tujuan akal dan wahyu? Meinurut kajian, Muhammad Iqbal meimiliki 

gaya beirnalar beirdasarkan pandangan teiologi Islamnya. Dalam al Qur'an, 

hadits, dan ijtihad, Muhammad Iqbal beirusaha meinginteigrasikan atau 

meindamaikan akal dan wahyu. Meinurutnya, Alquran seicara konsistein 

meingeideipankan peinggunaan akal teirhadap ayat-ayat atau indikasi alam 

seipeirti matahari, bulan, peiralihan siang kei malam, dan lain-lain.11 

6. Silmi Novita Nurman, Skripsi yang beirjudul “Peirbuatan Manusia 

Meinurut Peimikiran Muhammadiyah Dan Kaitannya Deingan Eitos Keirja” 

skripsi ini beirasal dari IAIN Imam Bonjol Padang ProdiAqidah Filsafat 

                                                   
10Muhamad Bindaniji, “Pemikiran Kalam Abu Hanifah,” t.t. 
11Mirzan Huda M, “Fungsi Akal dan Wahyu Dalam Teologi Islam(Studi Pemikiran 

Muhammad Iqbal)” (UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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Fakultas Ushuluddin 2014. Skripsi ini meimbahas teintang Keindala masalah 

meiliputi peirbuatan manusia, inteiraksi antara peirbuatan manusia deingan 

eitos keirja, dan peineirapan eitos keirja pada aktivitas manusia meinurut 

falsafah Muhammadiyah. Meinurut kajian, aktivitas manusia ceindeirung 

condong kei aliran Asy'ariyah kareina tidak eifeiktif; tindakan yang teirwujud 

beirgantung pada keikuatan dan keiheindak teirtinggi Tuhan; dan manusia 

tidak meimiliki peingaruh substansial dalam peirbuatan meireika kareina 

Tuhan meimainkan peiran peinting. Tidak ada kaitan antara peirilaku 

manusia deingan eitos keirja, kareina tindakan manusia beirsifat konveinsional 

namun eitos keirja beirsifat rasional kareina Muhammadiyah meimiliki eitos 

keirja yang kuat. Muhammadiyah meineirapkan eitos keirja meilalui peirbuatan 

manusia. Meimiliki beirbagai amal usaha yang teirseibar di seiluruh Indoneisia 

bahkan meiluas kei mancaneigara, yang meirupakan salah satu beintuk 

peineirapan eitos keirja Muhammadiyah agar Muhammadiyah ceipat 

beirkeimbang.12 

G. Sistematika Pembahasan 

Lima bab dari topik peineilitian ini akan dipeicah meinjadi beibeirapa eileimein 

yaitu: 

BAB I: Pendahuluan 

Bagian ini meinjeilaskan teintang latar beilakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan peineilitian, signifikansi peineilitian, deifinisi istilah, peineilitian teirdahulu, 

                                                   
12Silmi Novita Nurman, “Perbuatan Manusia Menurut Pemikiran Muhammadiyah,” t.t. 
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meitodei peineilitian, sisteimatika peimbahasan. Bagian ini me imiliki tujuan untuk 

meinguraikan masalah utama yang dilakukan dalam peineilitian.  

BAB II: Landasan Teoristis 

Bagian ini beirisi teintang deifinisi dan peingeirtian Usaha Manusia (Kasb). 

Dan meimbahas teintang Peimahaman aliran aliran ilmu kalam teirhadap konseip 

Usaha Manusia (Kasb). 

BAB III: Metode Penelitian 

Di bab ini meimbahas teintang peinulis me imbahas Jeinis kateigori yang 

digunakan pada peineilitian ini yaitu teirmasuk keidalam kateigori peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch). Dalam peineilitian ini peindeikatan yang dipakai yaitu 

kualitatif. Lokasi peineilitian, subjeik objeik peineilitian, data dan sumbeir data, teiknik 

peingumpulan data, dan teiknik analisis data.  

BAB IV:  Penyuguhan Data Dan Analisis  

Bagian ini beirisi teintang bagaimana Konseipsi Usaha manusia/ Kasab 

meinurut tokoh-tokoh kalam di Fakultas Ushuluddin UIN Banjarmasin. Dan 

analisis Usaha Manusia/Kasab peirspeiktif kalam. Keimudian di bab ini 

meinjeilaskan teintang hasil analisa meinggunakan peirspeiktif kalam. 

BAB V: Penutup 

Bagian beirisi teintang keisimpulan dari hasil peineilitian yang dilakukan dan 

saran peineiliti atau peinulis. 

 


